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Rumah merupakan salah satu di antara nikmat-nikmat Allah Subhanahu wa Ta'ala, agar
hamba-hamba-Nya bisa berlindung dari panasnya matahari, dinginnya hujan, dan udara dari luar, serta
untuk menyimpan barang-barang miliknya, juga untuk menutup diri dan menjaga keluarganya dari
pandangan manusia.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal. (QS. An-Nahl/16: 80).

Di samping fungsi-fungsi tersebut, juga masih banyak lagi manfaat-manfaat yang diperoleh manusia dari
rumah. Kita tidak bisa membayangkan seandainya hidup tanpa rumah. Niscaya banyak bahaya yang akan
mengancam kita dan keluarga kita, baik dari sisi kesehatan, keamanan, kenyamanan, maupun
keselamatan. Jika kita amati, orang-orang yang tidak mempunyai rumah, baik sedang di kamp
pengungsian atau gelandangan yang tinggal di bawah jembatan atau di pinggir jalan, maka kita akan
merasakan betapa besar nikmat sebuah rumah.

Begitulah, betapa indahnya sebuah rumah. la merupakan tempat tinggal, tempat berkumpul dengan
keluarga, tempat mendidik dan melatih anak-anak kita agar tumbuh lebih dewasa dan bertanggung jawab,
di samping sebagai tempat aman bagi kaum wanita.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti
orang-orang jahiliyah yang dahulu. (QS. Al Ahzab/33: 33).

Rumah yang ideal dan bahagia adalah rumah yang dibangun di atas dasar ketakwaan kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Pilar-pilarnya mengikuti dan mengambil hukum dari al qur'an dan as-Sunnah.

Penghuninya juga ridha dengan keputusan yang diambil dari keduanya. Begitu juga apabila terjadi
perselisihan dan timbul permasalahan, mereka mengembalikan kepada kedua sumber hukum yang mulia,
yaitu al-Qur'an dan as-Sunnah. Sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menyebutkan dalam
firman-Nya surat an-Nisa' ayat 59, yang artinya: kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.

Dari sisi lahiriahnya, rumah tersebut jauh dari sifat berlebih-lebihan, dan lebih menunjukkan
kesederhanaan, baik dalam masalah makanan, minuman, pakaian, perhiasan, peralatan maupun perabot
rumah tangga. Penghuninya selalu memperhatikan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang artinya:
Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan. (QS. Al-a'raf/7: 31).

Maksudnya, jangan melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh, dan jangan pula melampaui batas-batas
makanan yang dihalalkan. Namun demikian, bukan berarti Islam mengesampingkan masalah keindahan
rumah. Akan tetapi yang dimaksudkan ialah dengan cara yang sederhana dan tidak boros. Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman, yang artinya : Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan rizki
yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan



dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat. Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi
orang-orang yang mengetahui.” (QS. Al- a'raf/7: 32).

Bahwasanya perhiasan-perhiasan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala dan makanan yang baik itu dapat
dinikmati di dunia ini oleh orang-orang yang beriman dan orang-orang yang tidak beriman. Adapun di
akhirat nanti, semata-mata hanyalah untuk orang-orang beriman saja.

Kesederhanaan bersikap dan lurus dalam berfikir ini merupakan syari‘at Islam yang diajarkan Rasulullah
shollallahu 'alaihi wa sallam kepada kita, seperti tampak dalam hadits yang diriwayatkan 'Aisyah:
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Rasulullah tidak diperintahkan memilih di antara dua perkara melainkan beliau memilih yang paling mudah
di antara keduanya. (HR. Imam Bukhari, 3/1306).

Rumabh seperti inilah yang diharapkan oleh setiap muslim, tidak hanya menjadi tempat tinggal dan
istirahatnya, namun mampu memenuhi kebutuhan ruhani dan jasmaninya, juga menjadi tempat untuk
mendidik istri dan anak-anaknya, menggantunkan harapannya dan cita-citanya, menjadikan keluarganya di
atas bangunan takwa dan iman, selalu dinaungi oleh perasaan tenteram dan kebahagiaan dalam upaya
menggapai ridha Rabbnya. Semua ini dapat tercapai bila rumah tersebut dipenuhi dengan dua perkara,
yaitu secara fisik maupun secara maknawi.
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SECARA FISIK
Pertama, Menjaga Kebersihan Rumabh.

Rumabh ideal ialah rumah yang memperhatikan kebersihan, selalu menjaganya dan mengaplikasikan firman
Allah :

Dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. (QS. At-Taubah/9: 108).

Islam sangat memperhatikan masalah kebersiha, karena kebersihan merupakan bagian dari ibadah.
Seorang muslim dituntut untuk selalu menjaga kebersihan pakaiannya dari najis dan kotoran. Begitu juga
diperintahkan untuk bersuci setelah membuang air besar ataupun kecil, membersihkan kotoran, memotong
kuku, mencabut bulu ketiak, dan mencukur bulu kemaluan, membersihkan diri dari hadats, haid dan nifas.
Semua itu merupakan kebersihan-kebersihan yang dianjurkan dan diperhatikan oleh kaum Muslimin.
Demikian juga dengan menggosok gigi atau menggunakan siwak dan lain-lainnya.

Islam juga memerintahkan kita untuk membersihkan hati dari dengki dna hasad, menjaga mulut dari
perkataan yang tidak bermanfaat, serta perkataan yang menyakitkan orang lain. Dengan demikian,
seorang muslim benar-benar termasuk orang-orang yang menjaga kebersihan, sehingga tidak ada jalan
bagi setan masuk ke dalam rumahnya.

Kedua, Memperhatikan hijab.

Dengan adanya hijab, maka kaum wanita yang mendiami rumah akan terjaga kehormatannya, dan merasa
aman dari pandangan orang lain, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang artinya: Apabila
kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir.
Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hari mereka. (QS al Ahzab/33: 53).

Menurut Imam al Qurthubi, dalam ayat ini terdapat dalil bahwasanya Allah mengijinkan bertanya kepada
isteri-isteri Nabi shollallahu 'alaihi wa sallam dari belakang tabir, apabila ada keperluan atau ingin bertanya
tentang suatu masalah; dan seluruh wanita termasuk dalam makna ini, sesuai dengan prinsip-prinsip



syari'ah bahwasanya wanita adalah aurat, badannya dan suaranya.(Tafsir al Qurthubi 14/227).

Syaikh Muhammad Amin asy-Syingithi menjelaskan dalam kitab beliau, bahwasanya dalam ayat yang
mulia ini terdapat dalil yang sangat jelas tentang wajibnya tabir dan merupakan hukum yang umum bagi
seluruh wanita, bukan khusus bagi isteri-isteri Nabi ‘alaihi wa sallam saja, walaupun dari sisi konteks
kalimatnya khusus bagi mereka. Akan tetapi, keumuman sebabnya sebagai dalil bagi keumuman
hukumnya. (Tafsir Adhwa'ul-Bayan, 6/242).

Ketiga, Memisahkan tempat tidur anak,
Khususnya apabila mereka mendekati usia baligh.
Nabi shollallahu 'alaihi wa sallam bersabda :
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Perintahkan anak yang berumur tujuh tahun untuk mengerjakan shalat; pukullah mereka pada umur
sepuluh tahun jika mereka enggan mengerjakannya, dan pisahkanlah tempat tidur mereka. (Hadits hasan,
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, 495).

Sebaiknya orang tua memisahkan tempat tidur anak-anak yang hampir baligh, laki-laki atau perempuan,
karena Nabi shollallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan kita untuk melakukannya. Berkumpulnya mereka
dalam satu tempat tidur, tersingkapnya aurat dan bersentuhan badan mereka, akan menimbulkan
keburukan dan kerusakan, khususnya pada umur-umur yang mendekati baligh. Al Manawi di dalam kitab
Fathul-Qadir Syarhi al Jami' berkata: "Pisahkan tempat tidur anak-anak, jika mereka telah berumur sepuluh
tahun, untuk menjaga ddari gejolak nafsu walaupun sesama anak perempuan.

Keempat, Tidak memasukkan gambar-gambar makhluk yang bernyawa dan patung-patung ke dalam
rumah, dan juga tidak memelihara anjing.

Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
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Sesungguhnya malaikat tidak memasuki rumah yang di dalamnya ada anjing dan gambar. (HR al Bukhari)

Di dalam kitab beliau, al Iman Manawi berkata: "Para malaikat yang dimaksud di sini ialah malaikat rahmat
dan barakah, atau malaikat yang mengelilingi manusia, atau mengunjunginya untuk mendengar dzikir atau
yang semisalnya, bukan malaikat yang mencatat amal perbuatan manusia; sesungguhnya para malaikat itu
tidak pernah meninggalkan mereka sekejap pun, demikian juga malaikat pencabut nyawa. Para malaikat
tidak memasuki rumah atau sejenisnya, yang di dalamnya terdapat gambar; karena diharamkannya
menggambar makhluk hidup; karena tukang gambar seakan Allah dalam masalah pembentukan. Ini
memberikan kesimpulan sebab diharamkannya gambar dan kerasnya pengingkaran tentang hal itu. Dan
malaikat tidak memasuki rumah, yang di dalamnya ada anjing, karena najisnya dan menyerupai
tempat-tempat yang kotor; padahal malaikat tersucikan dari tempat-tempat kotor. Maka tepatlah malaikat
menjauhi rumah-rumah seperti ini". (Faidhul-Qadhir, 2/394).

Kelima, Menjauhkan rumah dari nyanyian dan alat-alat musik.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, yang artinya: Dan di antara manusia (ada) orang yang
mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa



pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang
menghinakan. Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan menyombongkan
diri seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan- akan ada sumbat di kedua telinganya; maka beri kabar
gembiralah dia dengan azab yang pedih. (QS. Lugman/31: 6-7).

Al Wahidi dan yang lainnya berkata: "Sebagian besar ahli tafsir (berpendapat), yang dimaksud dengan
"perkataan yang tidak berguna" (dalam ayat ini) ialah nyanyian. Demikian juga pendapat ‘Abdullah lbn
'‘Abbas, 'Abdullah Ibn Mas'ud, 'Abdullah Ibn Umar, Mujahid dan Ikrimah. (Ighatsatul-lihfan fi
Mashayidisy-Syaithan, 1/360).

Imam lbnu Qayyim menjelaskan: "Sesungguhnya tidak engkau dapatkan seseorang yang sibuk dengan
nyanyian dan alat-alatnya melainkan ia telah tersesat ilmu dan amalnya dari jalan petunjuk. Dia
mendengarkan nyanyian dan berpaling dari al Qur'an. Apabila ditunjukkan kepadanya antara mendengar
nyanyian dan mendengar al Qur'an, maka ia lebih memilih mendengarkan nyanyian, dan merasa sangat
berat untuk mendengar al Qur'an.

Beliau rahimahullahu melanjutkan penjelasannya: "Pembicaraan dalam masalah (bahaya nyanyian) ini,
dirasakan oleh orang yang masih ada kehidupan di hatinya. Adapun orang yang hatinya telah mati dan
fithahnya cukup besar, maka dia menutup dirinya dari nasihat tersebut. Allah telah berfirman, yang artinya:
Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak
sesuatupun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak
mensucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang
besar. (QS al Maidah/5 ayat 41).

Keenam, Membersihkan rumah dari segala tanda-tanda salib.

Sesuatu yang sangat memprihatinkan bahwasanya sebagian besar kaum muslimin mengikuti kebiasaan
orang-orang kafir secara membabi buta. Orang-orang kafir membuka pintu-pintu kesesatan dengan
memasukkan tanda-tanda salib ke dalam rumah-rumah kaum Muslimin tanpa mereka sadari. Tanda-tanda
salib ini berbentuk ornamen hiasan pada baju, jendela, buku-buku dan lain-lainnya.

Oleh karena itu berhati-hatilah! Jangan sampai barang yang keji ini masuk ke dalam rumah kita, karena ini
merupakan ciri-ciri kesyirikan dan kekufuran. Larang ini disebutkan dalam hadits Nabi shollallahu 'alaihi wa
sallam :

Sesungguhnya Nabi, tidaklah meninggalkan sesuatu yang berbentuk salib, melainkan beliau rusak. (HR
Imam Bukhari, 5/2220).
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